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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Pedoman Wawancara Penelitian Tesis 

- Untuk suami yang menikah tanpa jujuran 

1. Apakah Anda seorang Salafi? Jika iya, sejak kapan? Dan biasa mengikuti 

kajian salaf di mana? Dan Siapa Ustadz yang biasa dijadikan rujukan? 

2. Apakah Anda asli keturunan banjar? atau hanya sekedar tinggal di Banjar? 

3. Sejak kapan Anda Menikah? 

4. Apakah dalam pernikahan Anda ada penyerahan mahar? 

5. Apakah Anda mengetahui dalam pernikahan masyarakat banjar, selain 

mahar biasanya ada yang namanya "penyerahan jujuran"? 

6. Apakah dalam prosesi pernikahan Anda ada penyerahan uang jujuran ini? 

7. Jika tidak ada, apakah ketiadaan jujuran ini berdasarkan kesepakatan 

dengan pihak calon? 

8. Jika iya, Bagaimana proses komunikasi dan kesepakatan antara Anda 

dengan pihak calon istri terkait keputusan untuk tidak melakukan jujuran?   

9. Apa alasan Anda memilih tidak mengadakan jujuran dalam pernikahan 

Anda? Apakah karna alasan keagamaan? atau ada pandangan bahwa jujuran 

hanya sekedar tradisi setempat yang tidak perlu? atau ada anggapan bahwa 

jujuran ini adalah sesuatu yang bid’ah? Atau alasan lain 

10. Apakah keputusan untuk tidak memberikan jujuran muncul dari pilihan 

pribadi, arahan tokoh agama, atau diskusi dalam lingkungan komunitas 

Salafi? 
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11. Bagaimana pandangan Anda tentang posisi jujuran dalam adat Banjar? 

Apakah Anda melihatnya sebagai kewajiban, tradisi, atau sekadar kebiasaan 

sosial? 

12. Apakah Anda mengetahui kaidah fikih al-’ȃdah muhakkamah (Adat bisa 

menjadi alasan ditetapkannya hukum)? Jika ya, bagaimana Anda 

memahaminya dalam kaitannya dengan tradisi jujuran? 

13. Apakah Anda pernah mendapat tekanan, kritik, cemoohan, atau penilaian 

negatif dari keluarga besar atau masyarakat setempat terkait pernikahan 

Anda yang tanpa jujuran? Jika iya, bagaimana Anda menyikapinya? atau 

malah mendapat respon positif? 

14. Bagaimana pendapat Anda mengenai pandangan masyarakat Banjar yang 

menganggap jujuran sebagai simbol penghormatan kepada pihak 

perempuan? 

15. Menurut Anda, apakah pernikahan tanpa jujuran memberikan dampak 

tertentu bagi relasi keluarga setelah pernikahan, baik positif maupun 

negatif? 

16. Jika ada kesempatan mengulang, apakah Anda tetap akan memilih 

pernikahan tanpa jujuran? Mengapa? 

 

- Untuk orang tua/wali nikah dari istri 

1. Apakah Anda dan putri seorang Salafi? Jika iya, sejak kapan? Dan biasa 

mengikuti kajian salaf di mana? Dan Siapa Ustadz yang biasa dijadikan 

rujukan? 
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2. Apakah Anda asli keturunan banjar? atau hanya sekedar tinggal di Banjar? 

3. Apakah dalam pernikahan putri Anda ada penyerahan mahar? 

4. Apakah dalam prosesi pernikahan putri Anda ada penyerahan uang jujuran? 

5. Jika tidak ada, apa pertimbangan Anda sebagai orang tua/wali sehingga 

bersedia menikahkan putri Anda tanpa adanya jujuran? Apakah karna 

alasan keagamaan? atau ada pandangan bahwa jujuran hanya sekedar tradisi 

setempat yang tidak perlu? atau ada anggapan bahwa jujuran ini adalah 

sesuatu yang bid’ah? Atau alasan lain 

6. Apakah keputusan untuk menikahkan putri Anda tanpa jujuran muncul dari 

pilihan pribadi, atau ada arahan tokoh agama, atau diskusi dalam lingkungan 

komunitas Salafi? 

7. Bagaimana pandangan Anda tentang posisi jujuran dalam adat Banjar? 

Apakah Anda melihatnya sebagai kewajiban, tradisi, atau sekadar kebiasaan 

sosial? 

8. Apakah Anda mengetahui kaidah fikih al-’ȃdah muhakkamah (Adat bisa 

menjadi alasan ditetapkannya hukum)? Jika ya, bagaimana Anda 

memahaminya dalam kaitannya dengan tradisi jujuran? 

9. Apakah Anda pernah mendapat tekanan, kritik, cemoohan, penilaian 

negative, atau reaksi lainnya dari keluarga besar atau masyarakat setempat 

terkait pernikahan putri Anda yang tanpa jujuran? Jika iya, bagaimana Anda 

menyikapinya? atau malah mendapat respon positif? 

10. Apakah ada dampak terhadap hubungan antar keluarga (keluarga Anda 

dengan keluarga menantu) akibat tidak adanya jujuran? 
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11. Bagaimana pendapat Anda mengenai pandangan masyarakat Banjar yang 

menganggap jujuran sebagai simbol penghormatan kepada pihak 

perempuan? 

12. Jika ada orang tua lain yang menghadapi situasi serupa, apakah Anda akan 

menyarankan mereka untuk mengikuti langkah yang sama? Atau jika Anda 

punya Anak perempuan lainnya apakah akan menikahkannya lagi tanpa 

jujuran? Mengapa? 

 

- Untuk istri yang menikah tanpa jujuran 

1. Apakah Anda asli keturunan banjar? atau hanya sekedar tinggal di Banjar? 

2. Apakah tidak adanya jujuran dalam pernikahan itu adalah atas dasar 

pilihan/kerelaan Anda pribadi? atau ada paksaan dari pihak lain? 

3. Apa alasan Anda mau menikah tanpa diberikan jujuran? Apakah karna 

alasan keagamaan? atau ada pandangan bahwa jujuran hanya sekedar tradisi 

setempat yang tidak perlu? atau alasan lain 

4. Apakah Anda pernah mendapat tekanan, kritik, cemoohan, atau penilaian 

negatif dari keluarga besar atau masyarakat setempat terkait pernikahan 

Anda yang tanpa jujuran? Jika iya, bagaimana Anda menyikapinya? atau 

malah mendapat support positif? 

5. Bagaimana pendapat Anda mengenai pandangan masyarakat Banjar yang 

menganggap jujuran sebagai simbol penghormatan kepada pihak 

perempuan? 
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6. Jika ada kesempatan mengulang, apakah Anda tetap akan memilih 

pernikahan tanpa jujuran? Mengapa? 

 

- Untuk suami yang menikah dengan jujuran 

1. Apakah Anda seorang Salafi? Jika iya, sejak kapan? Dan biasa mengikuti 

kajian salaf di mana? Dan Siapa Ustadz yang biasa dijadikan rujukan?  

2. Apakah Anda asli keturunan banjar? atau hanya sekedar tinggal di Banjar?  

3. Sejak kapan Anda Menikah?  

4. Apakah dalam pernikahan Anda ada penyerahan mahar?  

5. Apakah Anda mengetahui dalam pernikahan masyarakat banjar, selain 

mahar biasanya ada yang namanya "penyerahan jujuran"?  

6. Apakah dalam prosesi pernikahan Anda ada penyerahan uang jujuran ini?  

7. Jika iya, ceritakan bagaimana proses pernikahan anda? terutama saat 

berbicara tentang jujuran?  

8. Bagaimana pandangan Anda tentang posisi jujuran? Apakah Anda 

melihatnya sebagai kewajiban, tradisi, atau sekadar kebiasaan sosial?  

9. Mengapa Anda mau menerapkan jujuran, padahal jujuran tidak ada dalam 

islam? Atau memang hanya karena diminta saja?  

10. Apakah Anda merasa terpaksa menerapkan jujuran ini? Dan apakah jujuran 

ini memberatkan? 
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B. Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan suami yang menikah tanpa jujuran 
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2. Wawancara dengan orang tua/wali perempuan yang menikah tanpa jujuran 
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3. Wawancara dengan suami yang menikah dengan jujuran 
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4. Wawancara dengan istri yang menikah tanpa jujuran via g-form 
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C. Surat-surat/Dokumen 

1. SK Pembimbing 
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2. Surat Riset 
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3. Surat Pengantar Penelitian Tesis 
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4. Surat Persetujuan Informan 
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